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Penentuan Tingkat Efisiensi Tekhnis Pada Pengelolaan
Tambak Udang di Wilayah Pesisir Dompu, NTB: Suatu

Pe ndekatan Fu n gs i Prod u ktivitas Fronti r Stokasti k

Determinants of Technical Efficiency Rating on Shimp
Culture Management in Coastal Areas Dompu, West Nusa
Tenggara : An Approach Stochastic Frontier Productivity

Function

Abubakar
Fakultas Pertanian U nram

Abstrak

Masalah yang dihadapi oleh petambak udang akhir-akhir ini adalah terus
meningkatnya harga input sejalan dengan adanya kebijakan pemerintah yang
menurunkan subsidi sektor pertanian dan bahan bakar minyak. Di sisi lain harga
jual udang sangat fluktuatif dan cenderung menurun. Oleh karena itu, secara
umum petambak udang akan melakukan produksi dengan cara yang efisien.
Penelitian ini bertujuan (a) Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap efisiensi (produktivitas tambak udang) (b) Untuk menentukan tingkat
efisiensi tekhnis pada dua tekhnologi tradisional dan semi intensif tambak udang.
Penelitian ini dilakukan di wilayah pesisisr Dompu dengan menggunakan metode
survey. Data yang terkumpul dianalisis dengan fungsi produktivitas Cobb-Douglas
dan dengan pendekatan fungsi produktivitas frontir stokastik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor penentu terhadap efisiensi adalah penggunaan benur
dan tingkat tekhnologi. Terdapat tingkat efisiensi tekhnis yang rendah yaitu
sebesar 46,25 persen pada tekhnologi tradisional dan 68,54 persen pada
tekhnologi semi intensif.
Kata Kunci : Tambak udang, fungsi produktivitas stokastik, tingkat efisiensi tekhnis

Abstract

The problem that is faced by shimp farmerc in rccently are the pice of inputs
continue incrcase, at the same time this was govemment policy that is decrease of
subsidy of agriculturul sector and fuel subsidy. At the other side, the pice of shrimp
products are very fluctuation and tendency decrease. Thereforc, ln general,
Shimp farmers would be produced of it by efficient. The aims of this research
are(a) to know the effects of inputs to the efficiency (productivity) (b) fo assess
technical efficiency rating on both traditional and semi-intensif technology of
shrimp culturc. The rcsearch has been conducted in cpastat arcas Dompu, West
Nusa Tenggara by using suNey. The collected data have been analyzed by using
Cobb-Douglas productivity function with An Approach Stochasfib Frontier
Production Function.The resu/f shows that the effects of efficiency arc shimp seed
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and level of technology. There is low technical efficiency rating with 46,25 percent
on traditional and 68,54 percent on semi-intensif technology.
Keywords : shimp culturc, sfochastic productivity function, technical efficiency

Pendahuluan
Wilayah pesisir merupakan daerah peralihan antara daratan dan lautan.

(Soegiarto, 1976 dalam Dahuri, 2001). Budidaya tambak merupakan salah satu
potensi sektor perikanan yang signifikan di wilayah pesisir. Luas tambak di
lndonesia sebesar 1,2 jula ha dengan rata-rata pe(umbuhan sebesar 5,1 persen
per tahun. Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) memiliki kawasan pertambakan
seluas 7 346 ha pada tahun 2005 dengan peningkatan 49,1 ha per tahun (Dirjen
Perikanan Budidaya DKP 2004). Kabupaten Dompu memiliki 26,1 o/o dari luas
kawasan pertambakan provinsi NTB (seluas 1.915 ha). Perluasan tambak di
Kabupaten Dompu masih tergolong rendah yakni 33,5 ha per tahun (Bappeda
Dompu 2004; Pemerintah Kabupaten Dompu 2004).

Salah satu komoditas andalan yang dihasilkan dari tambak adalah udang
baik udang windu (Penaeus monodon) atau udang vaname (Litopenaeus
vannamei). Udang merupakan komoditas ekspor andalan lndonesia untuk
mendapatkan devisa. Selain itu, produksi udang juga dituntut untuk tujuan
konsumsi dalam negeri guna memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. Untuk
memenuhi tuntutan tersebut produksi udang harus ditingkatkan baik melalui
intensifikasi maupun ekstensifikasi. Produktivitas tambak udang Kabupaten Dompu
selama dekade terakhir cenderung menurun. Produktivitas tambak udang pada
tahun 1999 diperoleh sebesar '1 ,05 ton/ha/tahun atau sebesar 525 kg/ha/musim
dan produktivitas ini tidak pemah melebihi 525 kg/ha/musim selama tahun 2000,
2001,2002 dan 2003 (Bappeda Dompu 2004; Pemerintah Kabupaten Dompu
2004). Rendahnya produktivitas ini mencerminkan rendahnya tingkat tekhnologi,
adanya degradasi sumberdaya dan serangan hama penyakit.

Dalam kaitannya dengan biaya, masalah yang dihadapi oleh pembudidaya
tambak udang akhir-akhir ini adalah terus meningkatnya harga sarana produksi
seperti bahan bakar, pakan, benur, pupuk dan obat-obatan sejalan dengan
adanya kebijakan pemerintah yang semakin menurun-kan subsidi sektor pertanian
dan bahan bakar minyak. Pada hal di sisi lain harga jual udang sangat fluktuatif
dan cenderung menurun. Pada hal pemerintah daerah Kabupaten Dompu melalui
semangat otonomi daerah berencana meningkatkan produksi udang guna
mendongkrak pendapatan asli daerah (PAD). Peningkatan produksi ini dilakukan
melalui peningkatan tekhnologi budidaya dan ekstensifikasi.

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalahnya adalah (1) faktor-
faktor apa saja yang berpengaruh terhadap efisiensi (produktivitas tambak udang)
(b) berapa tingkat efisiensi tekhnis pada dua tekhnologi tradisional dan semi
intensif tambak udang. Atas dasar permasalahan tersebut, maka kajian tentang
"Penentuan Tingkat Efisiensi rekhnis Pada Pengelolaan Tambai Udang d-i
\Mlayah Pesisir Dompu, NTB : suatu Pendekatan Fungsi produksi Frontir
stokastik sangat penting untuk dilakukan. Adapun yang menjadi tujuan kajian ini
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adalah (a) Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap efisiensi (b)
Untuk menentukan tingkat efisiensi tekhnis pada dua tekhnologi tradisional dan
semi intensif tambak udang

Metodologi
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah wilayah pesisir Kabupaten Dompu, provinsi
Nusa Tenggara Barat dengan mengambil seluruh kecamatan yang terdapat
budidaya tambak di daerah ini.

Metode dan Analisis Data
Penggunaan metode survey dimaksudkan untuk memperoleh data

pembudidayaan tambak udang. Data ini dibutuhkan untuk bahan analisis efisiensi.
Metode survey di mana pengumpulan data dilakukan dengan mengambil sampel
dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data
yang pokok (Nazir M., 1988). obyek penelitian ini adalah pembudidaya tambak
udang di wilayah pesisir Kabupaten Dompu dengan mengambil data satu musim
yaitu musim tanam 2005. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 30
responden yang terdiri atas 10 responden dengan tekhnologi semi-intensif dan 20
responden dengan tekhnologi tradisional.

Sebelum dilakukan analisis efisiensi, terlebih dahulu dilakukan analisis
faktor yang mempengaruhi produktivitas pembudidayaan tambak udang dengan
piranti sPSS versi 13. Untuk kepentingan inidigunakan fungsi produktivitLs co-bb-
Douglas (Yotopaulus dan Nugent, 1976; Widodo, 1 986; Abubakar, 1997):

Y="4'X:ry44' g#e@D-u) (1)

dimana: Y = Produktivitas udang (kg/ha)
Xr : Luas tambak (are);
Xz : Jumlah hari kerja orang (HKO/ha)
Xa : Pupuk Urea (kg/ha)
Xr = Pupuk SP36 (kg/ha)
Xs = Jumlah benur (ekor/ha)
Xe : Obat-obatan (mUha)
Xz: Kapur(Kg/ha)
Xa : Pakan (kg/ha)
D = Dummy variabel (tingkat tekhnologi)
a = intercept
bi = koefisien regresi (bi>0)
d = koefisien dummy variabel
u = distutbance term

Berdasarkan fungsi produktivitas tersebut, dapat ditentukan besamya
tingkat efisiensi teknis-(Abubakar, 1997; Abubakar, 1999). Efisiensi tekriis
(technical efficiency) merupakan ukuran teknis pembudidayaan udang yang
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dilaksanaka.n oleh pembudidaya tambak yang ditunjukkan oreh perbandingan
antara produktivitas aktual dan produktivitis Jstimasi potensiai tairoat uda"ng.Tingkat efisiensi teknis dapat diukur dengan menggunakan fungsi produktivitas
frcntier. Tingkat efisiensi (Technicat Effic'iency Aaitig = IER, ienlpatan ratioantara produktivitas aktuar (yi) dengan pioduktivr:tas potensiat dari fungsi

produktivitas 
lronller (r). Menurut 

_Green (1990) dan Abubakar (1997) fungsiproduktivitas frontier stokastik dapat diperolen oenian 
"rr" 

,"nggrriakan metode
kuadrat terkecil sebagai berikut :

LnY, = LnA, + 4rldr+... + b,rlnXn+ e

dimana LnY, - Lny - p+lpl
.(2)

Hasil dan Pembahasan
Estimasi Model produktivitas Udang

Produktivitas .yq"l9 di Kabupaten Dompu masih sangat rendah.Produktivitas udang di beberapa daerah rain di rndonesia jauh rebih tinggi biradibandingkan dengan di daeiah Kabupaten Dompu. proouttivitas udang diKabupaten Barrus misalnya..rata-rata pioduktivitas'untuk tekhnoiogi tradisional
9e!^e^sa14-37,5 kg/ha, produktivitas udang dengan tekhnorogi semi iniensir sebesar1.700 kg/ha,^0", pfogyt<tr.vltgq dengai teklinologi i"G"iif-p"0" tuas petakansebesar 4000 m' adarah r.396 kg Jtau 3.490 kg-lr,a (nuita, ioosl. Rata_ratahitung produktivitas udang windu p,-ada musim tanlm zbos oi k"ouparen Dompusebesar456,29 kg/ha, dengan rata - rata hitung produktivitas untuk tambak semiintensif dan rradisionat masins_masins seoesai ri 12- 467 liil; olii')s,o rgft ,.Pada kondisi sekarang pe-nggunaan benur riasih ieCir dari yangdiharapkan. pada tambat< oe"ngan ttinnotgi trJi"i""rr- i;ffi' benur yangditerapkan.oleh petambak sebesir 1s.37s ekoilha seoangian faaa tamuar semiintensif sebesar r6.zso ekorftra. Jumrah benur yang digunakan oreh petambaktradisionat masih jauh dari srandar minimar n"nr'' ,niitllldi ji"gi ini. nenoat nyapenggunaan benur oleh petambak khususnya petambak tradision-al terkait dengankemampuan modar' h-arga benur.yang hampir tidak terjangkau oreh petambak,benur kurang tersedia secara tot<at dan tidak tepat waktu. pada har standarpenggunaan benur untuk tambak tradisional berkisar 20.000 - oo.ooo ekor/ha/mtsedangkan pada tambak semi intensif u"r[i.r, 60.000 - 1s0.0oo ;ior/ha (DirjenPerikanan Budidaya DKp, 2004).

Hasil estimasi moder produktivitas udang windu pada moder produktivitasudang (enter 1 Taber 1) diperoreh bahwa r"""r, keseruruhan (over art) peubahbebas berpengaruh_ nyata. terhadrp prOritiritas udang pada taraf nyata satupersen dengan koefisien determinasi sebesar 0,971 yani b"orti u"n*a terdapatsebanyak 97,1 persen peubah tergantung gepenaeit iiriioaj'oip"ng"ruhi orehpeubah bebas (rndepeflellyai{t"l ."p".ti'tuas tatran':tani6rf,'i"nrs" r"rjr,pupuk urea, pupuk TSp (Sp 36), oOatjoOatan, tapur, pafan, b"nrr, dummy
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pendidikan, dummy keaktifan dalam kelompok dan dummy tingkat tekhnologi yang
digunakan.

Pada model produktivitas (enter 1), secara parsial memperlihatkan bahwa
benur dan dummy tekhnologi (intensifikasi) yang berpengaruh nyata dan positif
terhadap produktivitas udang windu, sedangkan peubah bebas yang berpengaruh
nyata negatif adalah dummy pendidikan. Peubah bebas yang lainnya secara
parsial tidak berpengaruh nyata terhadap produktivitas. Besarnya koefisien regresi
untuk benur 0,293 yang bera(i bahwa setiap peningkatan satu persen
penggunaan benur akan meningkatkan produktivitas udang sebesar 0,293 persen.
Besarnya koefisien regresi unluk dummy tekhnologi adalah 1,564 artinya bahwa
dengan meningkatkan aplikasi tekhnologi pada tiap tingkat intensifiksi akan
meningkatkan produktivitas udang sebesar 1,564 unit.

Masalah adanya korelasi antara peubah bebas perlu dihindari agar seluruh
peubah bebas dalam model mempunyai pengaruh secara individual terhadap
peubah tak bebas. Yotopaulus dan Nugent (1976); Green (1990) menyatakan
bahwa tidak ada standar nilai korelasi antara peubah bebas yang menunjukkan
multikolinearitas sehingga pada penelitian ini menggunakan nilai korelasi > = 0,8.
Hasil estimasi model (enter 1) menunjukkan adanya multikolinearitas yang tinggi
antara berbagai peubah bebas seperti antara pakan dan urea dengan nilai korelasi
sebesar 0,873 yang berarti bahwa antara peubah tersebut hubungannya positif
kuat. Selain itu juga terdapat korelasi yang kuat, antara benur dengan lenaga
kerja, antara pakan dengan intensifikasi dengan nilai korelasi masing-masing
sebesar 0,830 dan 0,849. Ada dua cara untuk menanggulangi korelasi yang tinggi
untuk mendapatkan model produktivitas yang BLUE (Best Linear Unbiased
Estimation) yaitu melakukan estimasi antara kedua peubah bebas yang berkorelasi
tinggi tersebut atau mengeluarkan peubah tersebut dari model bila peubah
tersebut tidak berpengaruh seerra nyata terhadap produktivitas udang.

Tabel 1. Hasil Estimasi Model Produktivitas Udang di Kabupaten Dompu
Musim Tanam 2005

No.
urut

Peubah
Bebas

Estimasi Model Produktivitas

Enter I Enter 2 Enter 3 Enter 4 Enter 5

1 lntercept 0,98
(-0,0r6)

2,97
(1,309)

2,66
(1,242)

2,39
(0,782)

5,61***
(2,966)

2 Luas Tambak
(LN Xl)

0,274
(1,61s)

0,156
(1,268)

0,158
('t,s12\

0,1 68
(1,543)

Tenaga kerja
(LN Xr)

0,312
(1,303)

-0,1 43
(-0,83e)

4 Pupuk Urea
(LN X3)

-0,001
(4,0221

5 Pupuk TSP
(LN&)

0,069
(0,775)

0,025
(0,292)

147



6 Benur (LN Xs) 0,293*
(2,408)

0,354*-
(3,510)

0,319*"-
(5,062)

0,328*'
(5,343)

0,328**
(s,1 83)

7 Obat-obatan
(LN X6)

-0,016
(-0,36e)

8 Kapur (LN X7) -0,081
(-1,534)

I Pakan (LN Xa) 0,027
(0,316)

10 Dummy
pendidikaan
(D)

-o,24**
(-2,626)

11 Dummy
Keaktifan Klpk
(Dr)

0,1 10
(0,801)

0,044
(0,323)

0,090
(0,749)

12 Dummy
lntensifikasi
(Dr)

1,564*-
(5,52)

1,646*-
(9,366)

1,630*-
(s,669)

1,607*'
(9,774)

1,603*.
(e,462)

13 F hitung 54,1't*** 79,387-** 125,38*** 169,854*** 238,694*',
14 Koef. Deter-

minasi (R2)
0,971 0,954 0,953 0,951 0,946

Sumber
Keterangan

diolah
"** = Signifikan pada tingkat kesalahan 1 %** 

= Signifikan pada tingkat kesalahan 5 7o

" = Signifikan pada tingkat kesalahan 10 %
O = nilait hitung

Terdapat peubah bebas seperti pupuk urea, obat-obatan, kapur dan dummy
pendidikan yang harus keluar dari model karena nilai korelasi Pearsonnya
berlawanan dengan koefisien regresinya. Sedangkan peubah bebas yang keluar
karena signifikansinya rendah adalah pakan. Dengan demikian pada model
produktivitas (enter 2) terdapat peubah bebas luas tambak, tenaga kerja, pupuk
TSP, benur, dummy keaktifan dalam kelompok dan dummy intensjfikasi.

Pada model produktivitas (enter 2) diperoleh nilai R' = 0,954 yang
menunjukkan bahwa terdapat 95,4 % variasi dari produktivitas udang windu di
Kabupaten Dompu dipengaruhi oleh peubah-peubah bebas luas tambak, tenaga
kerja, pupuk TSP, benur, dummy keaktifan dalam kelompok dan dummy
intensifikasi. Pada model (enter 2) ini terdapat peubah bebas yang dikeluarkan
karena nilai korelasi Pearson positif tapi nilai koefisien regresinya negatif yaitu
tenaga kerja, sedangkan peubah yang dikeluarkan tari -mode-i 

karena
signifikansinya rendah adalah pupuk TSP. Dengan demikian pada model (enter 3)
terdapat peubah bebas luas tambak, benur, dummy keaktifan dalam kelompok dan
dummy intensifikasi.
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Pada model produktivitas (enter 3) diperoleh nilai koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,953 yang menunjukkan bahwa terdapat 95,3 % variasi dari produktivitas
udang windu di Kabupaten Dompu dipengaruhi oleh peubah-peubah bebas luas
tambak, benur, dummy keaktifan dalam kelompok dan dummy intensifikasi. Pada
model (enter 3) ini terdapat peubah yang dikeluarkan dari model karena
signifikansinya rendah adalah dummy keaktifan dalam kelompok. Dengan
demikian pada model (enter 4) terdapat peubah bebas luas tambak, benur, dan
dummy intensifikasi.

Pada model produktivitas (enter 4) diperoleh nilai koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,951 yang menunjukkan bahwa terdapat 95,1 % variasi dari produktivitas
udang windu di Kabupaten Dompu dipengaruhi oleh peubah-peubah bebas luas
tambak, benur, dan dummy intensifikasi. Pada model (enter 4) ini terdapat peubah
yang dikeluarkan dari model karena signifikansinya rendah adalah luas tambak.
Dengan demikian pada model produktivitas (enter 5) terdapat peubah bebas
benur, dan dummy intensifikasi.

Pada model produktivitas (enter 5) diperoleh nilai koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,946 yang menunjukkan bahwa terdapat 94,.6 o/o variasi dari hasil
produktivitas udang windu di Kabupaten Dompu dipengaruhi oleh peubah-peubah
bebas benur dan dummy intensifikasi. Model inilah yang merupakan model terbaik
untuk menjelaskan produktivitas udang di daerah ini.

Berdasarkan qi I (individual tesf) dapat dilihat bahwa terdapat dua peubah
bebas dalam model yang berpengaruh nyata terhadap produktivitas tambak
udang. Peubah bebas tersebut adalah benur dan dummy intensifikasi. Secara
matematik model Cobb-Douglas produktivitas udang windu di Kabupaten Dompu
dapat ditulis sebagai berikut :

A

Y = 5,61 X 0'328 
et'603 

D2

di mana:Y = Produktivitas (kg/ha);
& = Benur (ekor/ha);

e = 2,7182818;
Dz = dummy intensifi kasi.

Berdasarkan uji t tersebut diperoleh koefisien regresi untuk benur adalah
0,328 yang berarti bahwa setiap kenaikan penggunaan benur sebesar satu persen
akan meningkatkan produktivitas sebesar 0,328 persen. Peningkatan penggunaan
benur baik dari aspek kuantitas maupun kualitas hanya dapat dilakukan jika
ketersediaan modal petambak cukup untuk membeli benur yang tersedia dengan
harga yang terjangkau dan tepat waktu sesuai kebutuhan petambak.

Upaya peningkatan penempan tekhnologi intensifikasi merupakan
keharusan manakala adanya keinginan yang kuat oleh semua pihak guna
peningkatan produktivitas udang. lni sejalan dengan hasil analisis regresi yang
menunjukkan bahwa dummy intensifikasi berpengaruh nyata dan positif terhadap
produktivitas dengan nilai koefisien sebesar 1,603 artinya bahwa setiap perubahan
tingkat tekhnologi yang diterapkan satu tingkat, akan menaikkan produktivitas
udang sebesar 1,603 unit.
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Upaya peningkatan tekhnologi atau intensifikasi dapat dilakukan manakala
pengetahuan petambak tentang intensifikasi cukup memadai. Selain itu diperlukan
adanya dukungan modal untuk pembelian input yang dibutuhkan dalam
implementasi tekhnologi intensifikasi tambak udang. Alternatif peningkatan
pengetahuan petambak adalah dengan cara pelatihan atau penyuluhan tJntang
bagaimana bertambak yang baik dan benar. Hal ini didukung juga 

-oleh 
Ma,arif dan

Sumamiharja (2000) yang mengatakan keberhasilan peningtiatan produktivitas
tambak udang para ahli berpendapat bahwa saat ini pelaku yang mendapat
prioritas pertama untuk diperhatikan dan ditingkatkan peranannya iaarin penyuiuh
perikanan- Peran penyuluh tambak dianggap penting karena oiandga[ 1rymemegang peranan dalam upaya peningkatan kualitas sDM petambak
(pengetahuan, ketrampilan tekhnis, managemen usaha tambak dan
pengembangan sislem nilai) (2) berperan dalam monitoring sistem budidaya dalam
hal memberikan input atau masukan pada peneliti hengenai kondisi dan
permasalahan yang dihadapi di lapangan (3) berperan dalim proses transfer
tekhnologi budidaya kepada para petambak (4) berperan dalam pemberdayaan
kelompok petambak (5) menjembatani kepentingan petambak dengan petat<u
budidaya lain seperti pengusaha sarana produksi , perbankan dan lain-llinnya.

Pendugaan Tingkat Efisiensi reknis (Technicat Efficiency Ratingl

. Tingkat efisiensi-teknis merupakan perbandingan antara produktivitas aktual
dengan produktivitas frcntier. Produktivitas aktual adalah produktivitas tambak
udang yang terjadi saat ini (musim tanam 2005). produ'ktfuilas frontier alau
produktivitas yang paling baik didefinisikan sebagai output yang paling tinggi yang
diperoleh dari sejumtah.inqyt yanq digunakan petimbakdatim irbses-proo-u-ksi.

. Pendugaan produktivilas frontier dilakukan dengan menggunakan metode
estimasi fungsi produktivitas frontier stokastik (Sfochasfic fiitier prcductivity
Function). Dalam penelitian telah dilakukan iterasi (berulang-ulang) untui
mendapatkan fungsi produktivitas frontier yang terletak paling luai. t<eni'ati yang
digunakan bukan koefisien determinasi 

- 
regiesi (R2)' rarina dengan itLrasl

(berulang-ulang) iustru koefisien determinasi sLmakin menurun sehingga sebagai
alat kendali alternatif adalah jika sebagian besar atau semua peubah bebas sudah
tidak layak lagi untuk ditambahkan kaiena telah terjadi titik b;tik (teieling offl. Hat
ini.dilakuka.n dengan cara menilai apakah secara pirsial atau keseluruhan peubah
bebas 

_tidak berpengaruh lag_i terhadap produktivitas udang. Haiil iterasi rungsi
produktivitas frcntier dapat dilihat pada Tabel 2.

Proses iterasi untuk estimasi fungsi produktivitas frontier dalam penelitian
ini dihentikan pada iterasi keempat. Fungsi produktivitas rintii t;";-;p;kr;sebagai produktivitas potensial adalah padJ hasil iterasi ketiga farenj pada iterasi
ini.peubah benur masih berpengaruh secara nyata terhadi proarttiritas udang
walaupun pengaruh intensifikasi dan secara keseluruhan p6uban tersebut masih
menunjukkan adanya pengaruh secara nyata terhadap proout<tivitas ,olng. --
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Tabel 2. Hasil Estimasi Fungsi Produktivitas Frontier Pada Budidaya Tambak
Uda Kabu 2005

Sumber : Data primer diolah
Keterangan : *** = Signifikan pada tingkat kesalahan '1 %

** 
= Signifikan pada tingkat kesalahan 5 %

Pada iterasi pertama semua peubah bebas dalam model tersebut baik
sec€rra parsial maupun sec€lra keseluruhan masih berpengaruh secara nyata
terhadap produktivitas. Peningkatan penggunaan benur satu persen akan
berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas sebesar 0,359 persen. Demikian
juga dengan hasil iterasi kedua, di mana semua peubah bebas yang ada dalam
model tersebut masih berpengaruh nyata baik secara parsial maupun secara
bersama-sama. Akan tetapi pada hasil iterasi keliga dummy intensifikasi sudah
tidak berpengaruh secara nyata terhadap produktivitas udang secara parsial
sedangkan benur masih menunjukkan pengaruh yang nyata dan positif terhadap
produktivitas udang. Pada iterasi keempat pengaruh benur sudah tidak nyata lagi,
artinya dengan menambah jumlah penggunaan benur satu persen dapat
berpengaruh secara tidak nyata terhadap produktivitas udang sebesar 0,524
persen.

Tabel 3 . Rata-rata produktivitas Frontier dan TER pada dua tekhnologi
tambak di Kab Musim Tanam 2005.

Sumber: Data primer diolah

Produktivitas frontier tambak pada musim tanam 2005 berkisar antara
102,42 - 1.974,62 kg/ha dengan rata-rata sebesar 723,73 kg/ha. Produktivitas

Peubah Iterasi 1 Iterasi 2 Iterasi 3 Iterasi 4

lntercept 5,28""
(2,415)

4,92
(1,544)

4,36
(0,e10)

4,83
(0,610)

Benur (LN Xs) 0,359***
(4,791)

0,399*"*
(3,558)

0,461**
(2,617\

0,524
(1,86e)

Dummy lntensifikasi
1Dz)

1,468*r*
(7,313)

1,235**"
(4,105)

0,867
(1,83e)

0,324
(0,431)

F hitung 162,',175*** 64,676*** 21 ,951*** 6,1 15*"

Koef. Determinasi
(R2)

0,923 0,827 0,619 0,312

No Tekhnologi Produktivitas
aktual (kg/ha)

Produktivitas
Frontier (kglha)

TER
(%)

1 Tradisional 123,60 267,38 46,25

2 Semi lntensif 1.121.67 1.636,44 68,54
Rata-rata 456,29 723,73 63,05
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frontier antara tingkat intensifikasi berbeda, tingkat produktivitas frontier pada
tekhnologi semi intensif lebih tinggi dari pada produktivitas fiontierpada tekhnologi
tradisional. Produktivitas frontier tambak dengan tekhnologi semi intensif berkisar
antara 1.369,44 - 1.974,62 kg/ha dengan rata-rata sebesar 1.636,4 kg/ha
sedangkan produktivitas ftontier tambak tradisional berkisar anlara 102,42 -
531,33 kg/ha dengan rata-rata sebesar 267,38 kg/ha. Produktivitas frontier dan
nilai Technical Efficiency Rating (IER) juga dapat dilihat pada Tabel 3, Gambar 1

dan Gambar 2.

1,636.44

1,121.67 r Tradisional
6 Semi lntensif

't23 267.3

Produksi aktual Pruduksi Frontier

Gambar 1. Rata-rata Produktivitas Aktual dan Frontier pada Dua Tekhnologi
Budidaya Tambak Udang di wilayah Pesisir Kabupaten Dompu Musim ranim

_ Besarnya nilai IER pada budidaya tambak udang di Kabuoaten Dompu
musim tanam 2005 untuk tekhnologi tradisional jauh lebih rendah dibandingkan
dgngan tekhnologi semi intensif. Rata-rata TER pada tambak tradisional sebLsar
46,25 persen sedangkan pada tambak semi intensif sebesar 68,54 persen.
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Gambar 2. Rata-Rata TER Pada Dua Tekhnologi Budidaya Tambak Udang di
Wilayah Pesisir Kabupaten Dompu Musim Taham 2005.
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Ditinjau dari aspek bisnis, setiap perusahaan mempunyai tujuan
memaksmumkan keuntungan usahanya. Keuntungan yang maksimum dapat
dicapai dengan dengan c,ara memaksimumkan output atau dengan
meminimumkan biaya produksinya. Mengacu pada rendahnya nilai rER ini
menunjukkan bahwa masih besar peluang bagi petambak untuk meningkatkan
produktivitas tambak udang sekaligus meningkatkan keuntungan-nya. pada
kondisi sekarang ini petambak dapat mencapai kondisi yang lebih baik dengan
menambah jumlah benur sehingga mendekati atau mencapai produktivitas
sebesar 531,33 kg/ha/mt bagi tambak tradisional dan produktivitas sebesar
1-974,62 kg/ha/mt bagi tambak semi intensif. Kondisi ini sangat mungkin dapat
dicapai mengingat hasil penelitian di daerah lain seperti di sulawesi selatan
menunjukkan bahwa produktivitas tambak tradisional saja telah mencapai 500
kg/ha/mt dan produktivitas tambak semi intensif sebesar 2 .000 kg/ha/MT (Rustam
2005).

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan tersebut maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

'|.. Secara keseluruhan luas tambak, tenaga kerja, pupuk urea, pupuk TSp
(SP 36), benur, obat-obatan, kapur, pakan, dummy pendidikan, dummy
keaktifan petambak dalam kelompok dan dummy intensifikasi
berpengaruh nyata terhadap produktivitas udang.

2. Secara parsial produktivitas udang dipengaruhi secara nyata oleh
penggunaan benur dan dummy intensifikasi.

3. Pada musim tanam 2005 di lihat dari Technical Efficiency Rating (tER)
maka produktivitas udang tambak tradisional mencapai 46,25 %,
sedangkan TER tambak semi intensif mencapai 68,54 o/o dengan rata-rata
TER sebesar 63,05 %.

Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka dapat disarankan guna perbaikan
penge-lolaan tambak udang di Kabupaten Dompu sebagai berikut : Penggunaan
benur dan intensifikasi pada pengelolaan tambak udang di wilayah pesisir
Kabupaten Dompu masih dimungkinkan untuk ditingkatkan guna peningkatan
produktivitas tambak.
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